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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterampilan psikologis dan pertumbuhan
pascatrauma (post-traumatic growth/PTG) pada atlet yang mengalami cedera olahraga
kronis. Desain metode campuran (mixed-methods) digunakan dengan melibatkan 95 atlet
dari berbagai cabang olahraga. Data kuantitatif dikumpulkan menggunakan Post-
Traumatic Growth Inventory (PTGI) dan Psychological Skills Inventory for Sports (PSIS),
sementara data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa atlet dengan cedera kronis mempertahankan tingkat keterampilan
psikologis sedang hingga tinggi, dengan motivasi dan kepercayaan diri sebagai
komponen yang dominan. Atlet juga melaporkan tingkat PTG yang signifikan, terutama
dalam ranah hubungan dengan orang lain. Analisis korelasional mengungkapkan
hubungan positif yang sangat kuat antara keterampilan psikologis dan PTG. Temuan
kualitatif lebih lanjut menunjukkan bahwa penerimaan, dukungan sosial, dan pembuatan
makna positif (positive meaning-making) memainkan peran penting dalam adaptasi
psikologis. Simpulan, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa atlet yang mengalami
cedera olahraga kronis mampu mempertahankan fungsi psikologis adaptif dan
menunjukkan pertumbuhan pascatrauma yang signifikan.

Kata Kunci: post-traumatic growth, psikologi, cedera kronis, atlet, rehabilitation

ABSTRACT

This study aimed to examine psychological skills and post-traumatic growth (PTG)
among athletes experiencing chronic sports injuries. A mixed-methods design was
employed involving 95 athletes from various sports. Quantitative data were collected
using the Post-Traumatic Growth Inventory (PTGI) and the Psychological State
Inventory for Sports (PSIS), while qualitative data were obtained through semi-structured
interviews. The results indicated that athletes with chronic injuries maintained moderate
to high levels of psychological skills, with motivation and self-confidence emerging as
dominant components. Athletes also reported meaningful levels of PTG, particularly in
the domain of relating to others. Correlational analysis revealed a very strong positive
relationship between psychological skills and PTG. Qualitative findings further showed
that acceptance, social support, and positive meaning-making played a crucial role in
psychological adaptation. These findings suggest that chronic sports injury does not
inevitably result in psychological decline, but may serve as a context for psychological
growth when supported by adequate mental skills and a supportive social environment.
Conclusion, The results of this study indicate that athletes who experience chronic sports
injuries are able to maintain adaptive psychological function and show significant post-
traumatic growth.

Keywords: post-traumatic growth, psychological skills, chronic injury, athletes,
rehabilitation
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PENDAHULUAN

Cedersa olahraga merupakan fenomena umum dalam praktik atletik yang
berdampak tidak hanya pada aspek fisik tetapi juga psikologis atlet, termasuk disrupsi
kesejahteraan mental, tekanan emosional, dan identity crisis setelah trauma cedera,
sehingga pengelolaan psikologis menjadi bagian penting dari rehabilitasi keolahragaan
modern (Hoang et al. 2025; Ivarsson et al. 2017) Penelitian konsensus dalam psikologi
cedera menegaskan bahwa faktor psikologis seperti respons stres, kecemasan, dan
dukungan sosial memainkan peran penting dalam risiko cedera, rehabilitasi, dan proses
return to sport yang sering diabaikan dalam praktik klinis sehari-hari (Hoang et al. 2025;
Widdrington 2024).

Dalam konteks ini, respons psikologis terhadap cedera olahraga sangat beragam
antar individu, di mana sebagian atlet menunjukkan penurunan motivasi, meningkatnya
kecemasan akan cedera ulang, serta gangguan pada keberlanjutan keterlibatan dalam
olahraga akibat tekanan emosional jangka panjang (Brewer &Chatterton 2024; Ivarsson
etal. 2017). Penelitian kualitatif juga melaporkan bahwa ketakutan terhadap re-injury dan
perasaan rendah diri akibat cedera yang berkepanjangan dapat memperburuk pengalaman
rehabilitasi dan berkontribusi pada proses maladaptif jika tidak ditangani secara
psikologis (Hoang et al. 2025; Liu, Zhao, and Wang 2025).

Perkembangan psikologis positif setelah trauma, seperti peningkatan kekuatan
pribadi, optimisme, dan hubungan interpersonal yang lebih baik, fenomena yang dikenal
dalam literatur sebagai sport injury-related growth (SIRG) atau Post-Traumatic Growth
dalam konteks olahraga (Egea et al. 2025; Santi et al. 2023). Pemahaman tentang SIRG
menunjukkan bahwa pengalaman cedera dapat menjadi peluang pertumbuhan psikologis
ketika proses psikososial seperti dukungan sosial, positive reframing, dan coping
strategies adaptif diaktivasi (Santi et al. 2023).

Kajian sistematis juga menunjukkan bahwa variabel psikologis tertentu,
termasuk optimism, self-efficacy, dan dukungan sosial, berkorelasi dengan persepsi
pertumbuhan pasca cedera dan secara statistik memprediksi tingkat SIRG yang dialami
atlet, sehingga menegaskan pentingnya memahami dimensi psikologis rehabilitasi cedera
dalam kerangka dinamik pribadi dan social (Baker 2025; Egea et al. 2025). Selain itu,
riset terbaru menekankan pentingnya alat ukur yang valid untuk mengevaluasi aspek
psikologis cedera dan pertumbuhan setelahnya agar intervensi klinis dapat ditargetkan
secara tepat (Santi et al. 2023).

Dalam konteks atlet Indonesia, bukti empiris yang membahas aspek psikologis
cedera dan outcomes jangka panjang masih terbatas, namun studi lokal terkait burnout
dan dropout atlet bulutangkis usia remaja menunjukkan bahwa tekanan Iatihan,
spesialisasi dini, dan ketidakstabilan emosional memengaruhi tingkat keterlibatan
olahraga, yang relevan untuk memahami bagaimana pengalaman cedera kronis juga dapat
memengaruhi motivasi dan kesejahteraan atlet muda (Madigan, et al, 2015; Wiyata,et al,
2022). Temuan ini mendemonstrasikan bahwa tidak hanya cedera fisik tetapi juga faktor
psikologis lain seperti burnout dan keputusan berhenti olahraga berkontribusi pada
perjalanan mental atlet dalam kariernya (Hoang et al. 2025; Wiyata et al. 2022).

Selain itu, faktor-faktor seperti dukungan rekan, komunikasi efektif dengan
pelatih, dan keterampilan koping psikologis juga terbukti berperan penting dalam
memoderasi pengalaman pasca cedera dan memfasilitasi adaptasi yang sehat, sehingga
membentuk konteks sosial serta strategi koping adaptif sebagai target utama dalam
intervensi rehabilitasi psikologis olahraga (Egea et al. 2025; Liu et al. 2025). Penelitian
kuantitatif dan kualitatif kini menunjukkan bahwa lingkungan sosial atlet, termasuk
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dukungan teman se-tim, keluarga, dan pelatih dapat secara signifikan meningkatkan
kesejahteraan mental sambil mengurangi risiko gangguan psikologis pasca cedera (Santi
et al. 2023).

Berdasarkan gap empiris ini, penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi
secara mendalam pengalaman subjektif atlet yang mengalami cedera kronis,
mengidentifikasi faktor psikologis yang memfasilitasi atau menghambat PTG, serta
memberikan rekomendasi ilmiah yang dapat dijadikan dasar bagi intervensi psikologi
olahraga dan kebijakan pembinaan atlet di tingkat nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods yang dilaksanakan melalui
dua tahap utama, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Tahap kuantitatif bertujuan untuk
memperoleh gambaran tingkat post-traumatic growth (PTG) dan kondisi psikologis atlet
dengan cedera kronis, sedangkan tahap kualitatif dilakukan untuk memperdalam
pemahaman terhadap pengalaman dan pemaknaan psikologis atlet berdasarkan hasil
kuantitatif yang diperoleh.

Partisipan penelitian berjumlah 95 atlet dari berbagai cabang olahraga.
Partisipan berusia 15-30 tahun dan direkrut menggunakan teknik purposive sampling,
yang mengalami, 1) cedera kronis (pemulihan <6 bulan), (2) dampak psikologis (seperti
kecemasan atau penurunan motivasi) akibat cedera. Pengumpulan data kuantitatif
dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu Pos¢-Traumatic Growth Inventory (PTGI)
untuk mengukur tingkat pertumbuhan pascatrauma dan Psychological State Inventory for
Sports (PSIS) untuk menilai kondisi psikologis atlet dalam konteks olahraga.

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, sejumlah partisipan dipilih secara purposif
untuk mengikuti tahap kualitatif melalui wawancara semi-terstruktur. Data kuantitatif
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan korelasional menggunakan bantuan
aplikasi SPSS statistic for windows version 23.0, sedangkan data kualitatif dianalisis
menggunakan thematic analysis dengan pendekatan refleksif. Integrasi data dilakukan
pada tahap interpretasi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
post-traumatic growth pada atlet dengan cedera kronis.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis statistik deskriptif terhadap 95 atlet cedera kronis,
diperoleh gambaran mengenai profil keterampilan psikologis (psychological skills)
mereka. Skor total PSIS-SF berada pada rata-rata 73.28 dari skala maksimal yang
mungkin, menunjukkan tingkat keterampilan mental yang cenderung tinggi. Dari
keseluruhan sub-aspeknya, Motivasi mencatat skor tertinggi dengan rata-rata 14.19,
diikuti oleh Kepercayaan Diri 12.89. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
mengalami cedera kronis, motivasi intrinsik atlet untuk pulih dan kembali berprestasi
tetap menjadi sumber daya psikologis yang paling kuat. Motivasi yang tinggi merupakan
faktor protektif yang signifikan dalam menghadapi stresor psikologis pasca-cedera dan
mendorong keterlibatan aktif dalam proses rehabilitasi. Sebaliknya, sub-aspek Persiapan
Mental 10.87 dan Konsentrasi 11.45 memperlihatkan skor yang relatif lebih rendah.
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Tabel 1.
Analisis Descriptive Psychological Skills Inventory for Sport

Descriptive Statistics

N Range  Minimum  Maximum Sum Mean
Motivation 95 3.00 12.00 15.00 1348.00 14.1895
Self Confidence 95 5.00 10.00 15.00 1225.00 12.8947
Anxiety Control 95 4.00 10.00 14.00 1132.00 11.9158
Mental Preparation 95 5.00 9.00 14.00 1033.00 10.8737
Team Value 95 4.00 10.00 14.00 1160.00 12.2105
Concentration 95 5.00 9.00 14.00 1088.00 11.4526
Total PSIS 95 14.00 65.00 79.00 6962.00  73.2842

Valid N (Listwise) 95

Average Psychological Skills Profile of Chronically Injured Athletes
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Gambar 1. Analisis Descriptive Psychological Skills Inventory for Sport

Berdasarkan hasil pengolahan data kuantitatif, penelitian ini mengungkap
gambaran yang komprehensif mengenai profil pertumbuhan pascatrauma dan
keterampilan psikologis pada atlet yang mengalami cedera kronis. Data dari 95 responden
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, atlet melaporkan tingkat Post-Traumatic
Growth (PTG) yang cukup signifikan. Skor total PTGI berkisar antara 79 hingga 103
dengan nilai rata-rata mencapai 90.63. Analisis terhadap lima domain PTG mengungkap
pola yang menarik: domain Relating to Others (hubungan dengan orang lain) menempati
posisi tertinggi dengan skor rata-rata 27.95, diikuti oleh New Possibilities (kemungkinan
baru) sebesar 19.99, Personal Strength (kekuatan pribadi) sebesar 15.73, Appreciation of
Life (penghargaan terhadap hidup) sebesar 11.97, dan terakhir Spiritual Change
(perubahan spiritual) dengan skor terendah yaitu 7.99.
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Tabel 2.
Analisis Descriptive Post-Traumatic Growth Inventory

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean
Relating To 95 11.00 23.00 34.00 2655.00  27.9474
Others
New Posibilities 95  7.00 17.00 24.00 1899.00  19.9895
Personal Strenght 95  7.00 13.00 20.00 1494.00  15.7263
Spiritual Change 95 4.00 6.00 10.00 759.00 7.9895
I‘fipff‘”a“on Of 95 6.00 9.00 15.00 1137.00  11.9684
Total PTGI 95 24.00 79.00 103.00 8610.00  90.6316
Valid N 95
(Listwise)

Profil Rata-Rata Post-Traumatic Growth (PTGI-21) pada Atlet Cedera Kronis
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Gambar 2. Analysis Descriptive Post-Traumatic Growth Inventory

Analisis korelasi Pearson mengungkap hubungan positif yang sangat kuat antara
tingkat Post-Traumatic Growth (PTG) dan keterampilan psikologis atlet cedera kronis.
Koefisien korelasi sebesar r = .855 dengan signifikansi p < .001 (N = 95) menunjukkan
kekuatan hubungan yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Besarnya koefisien
determinasi (R* = .764) mengindikasikan bahwa 76.4% varians dalam skor PTG dapat
dijelaskan oleh variasi dalam keterampilan psikologis atlet, atau sebaliknya. Hubungan
linier ini bersifat dua arah dan signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 99%,
yang menegaskan bahwa keterkaitan antara kedua variabel ini tidak terjadi secara
kebetulan.

Tabel 3.
Analisis Correlation Pearson Post-Traumatic Growth Inventory With Psychological Skills
Inventory for Sport

PTGI PSIS
PTGI Pearson Correlation 1.000 855%*
, Sig. (2-tailed) .000
Spea;;rgan S N 95 95
PSIS Pearson Correlation 855%* 1.000
Sig. (2-tailed) .000
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N 95 95
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sejalan dengan temuan kuantitatif yang menunjukkan tingkat kondisi psikologis
atlet berada pada kategori sedang hingga tinggi, wawancara mengungkapkan bahwa atlet
secara bertahap mengembangkan penerimaan terhadap kondisi cedera yang dialami.
Proses penerimaan ini membantu atlet menjaga stabilitas emosional dan mengurangi
tekanan psikologis selama masa rehabilitasi.

“Setelah beberapa waktu, saya mulai menerima kondisi cedera ini dan

mencoba fokus pada pemulihan, bukan terus menyalahkan keadaan.”

Temuan kualitatif menguatkan hasil deskriptif PSIS yang menunjukkan skor
tinggi pada dimensi motivasi dan kepercayaan diri. Atlet melaporkan bahwa cedera justru
mendorong mereka untuk membangun kembali motivasi dan keyakinan diri sebagai
bagian dari proses adaptasi psikologis.

“Cedera ini membuat saya lebih termotivasi untuk bangkit dan

membuktikan bahwa saya masih mampu.”

Hasil wawancara memperlihatkan bahwa dukungan sosial dari pelatih, rekan
setim, dan keluarga memainkan peran penting dalam menjaga kondisi psikologis atlet.
Tema ini konsisten dengan temuan kuantitatif PTGI yang menunjukkan skor tertinggi
pada dimensi relating to others.

“Dukungan dari orang-orang terdekat sangat membantu saya tetap kuat

secara mental selama proses pemulihan.”

Atlet menggambarkan cedera kronis sebagai pengalaman yang, meskipun sulit,
memberikan peluang untuk refleksi diri dan pertumbuhan psikologis. Pemaknaan positif
terhadap pengalaman cedera berkontribusi pada peningkatan post-traumatic growth,
sebagaimana tercermin dalam skor PTGI yang berada pada kategori sedang hingga tinggi.

“Dari cedera ini saya belajar banyak, terutama tentang kesabaran dan

menghargai proses.”

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji keterampilan psikologis dan pertumbuhan pascatrauma
(post-traumatic growth / PTG) pada atlet yang mengalami cedera olahraga kronis, dengan
tujuan untuk menjelaskan bagaimana sumber daya psikologis mendorong hasil adaptif
setelah menghadapi kesulitan fisik berkepanjangan. Temuan mengungkapkan bahwa atlet
yang cedera umumnya mampu mempertahankan fungsi psikologis yang adaptif sembari
melaporkan tingkat pertumbuhan pascatrauma yang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa cedera kronis tidak selalu berujung pada penurunan kondisi psikologis, tetapi
justru dapat mengaktifkan proses psikologis adaptif apabila didukung oleh sumber daya
internal dan konteks sosial yang memadai (Hoang et al. 2025; Ivarsson et al. 2017).

Profil keterampilan psikologis secara keseluruhan yang teramati dalam studi ini
menyoroti peran keterampilan mental sebagai penahan dampak negatif selama masa
rehabilitasi cedera. Keterampilan psikologis secara konsisten diidentifikasi sebagai faktor
pelindung yang membantu atlet mengatur emosi, mengatasi stres, dan tetap terlibat
selama masa keterbatasan fisik (Liu et al. 2025; Santi et al. 2023). Temuan ini
memperkuat perspektif psikologi olahraga kontemporer yang memandang cedera sebagai
fase transisi psikologis, bukan semata-mata peristiwa yang mengganggu (Widdrington
2024). Motivasi dan kepercayaan diri muncul sebagai sumber daya psikologis yang paling
menonjol di kalangan atlet yang cedera. Pola ini mengindikasikan bahwa atlet
mengandalkan motivasi yang terarah pada tujuan dan persepsi kompetensi diri untuk
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mempertahankan identitas atletik mereka selama rehabilitasi. Temuan tersebut selaras
dengan perspektif teoretis mengenai pertumbuhan pascatrauma yang menekankan peran
efikasi diri dan motivasi intrinsik dalam memfasilitasi pembentukan makna positif dari
pengalaman sulit (Egea et al. 2025; Sevil-serrano et al. 2021; Tedeschi et al. 2018).

Dalam konteks rehabilitasi, motivasi tampaknya berfungsi ganda: sebagai
penggerak kepatuhan dan sebagai jangkar psikologis yang menjaga komitmen jangka
panjang terhadap olahraga (Brewer and Chatterton 2024; Egea et al. 2025). Terlepas dari
kekuatan tersebut, tingkat persiapan mental dan konsentrasi yang relatif lebih rendah
mengungkap kerentanan psikologis spesifik yang terkait dengan cedera kronis. Gangguan
terhadap rutinitas latihan terstruktur dan keterpaparan pada kompetisi dapat mengganggu
kontrol atensi dan kesiapan untuk tuntutan terkait performa, bahkan pada atlet yang secara
psikologis tangguh (Haugen 2022; Ivarsson et al. 2017). Temuan ini memperkaya
literatur psikologi cedera yang ada dengan menunjukkan bahwa kekuatan motivasi tidak
serta-merta menjamin kesiapan kognitif yang optimal, sehingga menyoroti perlunya
intervensi persiapan mental yang lebih terarah (Glandorf et al. 2025; Pollak et al. 2022;
Widdrington 2024).

Temuan terkait PTG lebih jauh memperluas pemahaman tentang adaptasi
terhadap cedera dengan menunjukkan bahwa atlet sering melaporkan pertumbuhan dalam
ranah relasional, khususnya dalam kapasitas mereka untuk berhubungan dengan orang
lain. Pertumbuhan dalam domain ini mengindikasikan bahwa cedera meningkatkan
ketergantungan pada sistem dukungan sosial, yang pada gilirannya mendorong
terciptanya hubungan interpersonal yang lebih dalam dan keterbukaan emosional
(Sullivan et al. 2022; Taka™ 2025). Hasil ini konsisten dengan teori pertumbuhan
pascatrauma yang menekankan bahwa perubahan psikologis positif seringkali muncul
melalui reorientasi relasional dan sosial setelah menghadapi kesulitan (Arvinen-Barrow,
Pack, and Scheadler 2024; Glandorf et al. 2025; Hartley, Coffee, and Abhyankar 2022;
Haugen 2022).

Hubungan yang kuat antara keterampilan psikologis dan PTG menunjukkan
bahwa pertumbuhan pasca cedera bukanlah konsekuensi otomatis dari kesulitan,
melainkan sebuah proses yang dimediasi secara psikologis. Atlet dengan keterampilan
psikologis yang lebih kuat tampaknya lebih mampu untuk membingkai ulang pengalaman
cedera secara kognitif, mengatur tekanan emosional, dan mengambil makna konstruktif
dari kemunduran yang berkepanjangan (Egea et al. 2025; Ivarsson et al. 2017; Pollak et
al. 2022).

Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa keterampilan psikologis berfungsi
sebagai mekanisme yang memungkinkan terjadinya pertumbuhan, bukan sekadar hasil
yang berdampingan. Temuan ini secara langsung mendukung penelitian penulis
sebelumnya mengenai kelelahan mental (burnout) dan putus sekolah (dropout) di
kalangan atlet bulu tangkis remaja, yang menunjukkan bahwa tekanan psikologis
berkepanjangan tanpa sumber daya koping yang memadai meningkatkan risiko kelelahan
emosional dan pengunduran diri dari olahraga (Wiyata et al. 2022). Sebaliknya, penelitian
ini mengusulkan bahwa keterampilan psikologis dapat mengarahkan stres terkait cedera
menuju hasil yang adaptif, sehingga mengurangi kemungkinan kelelahan mental dan
putus sekolah selama fase-fase kritis perkembangan atletik (Albers 2020).

Hasil penelitian ini melengkapi temuan sebelumnya mengenai hubungan antara
komentar toxic dan kepercayaan diri atlet. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
paparan evaluasi eksternal yang negatif melemahkan kepercayaan diri dan stabilitas
psikologis atlet (Wiyata et al. 2025). Temuan terkini ini menunjukkan mekanisme yang
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berlawanan, di mana lingkungan sosial yang suportif meningkatkan pertumbuhan
relasional dan ketahanan psikologis pasca cedera, menekankan peran kontekstual umpan
balik sosial dalam adaptasi psikologis (Arvinen-Barrow et al. 2024; Liu et al. 2025; Salim
et al. 2025; Sullivan et al. 2022). Pola kualitatif lebih lanjut mendukung temuan
kuantitatif dengan menggambarkan bagaimana atlet secara bertahap mengembangkan
penerimaan terhadap kondisi cedera mereka. Penerimaan memfasilitasi stabilisasi
emosional dan memungkinkan atlet untuk beralih dari ruminasi yang berorientasi pada
kerugian menuju pembuatan makna yang berorientasi pada pemulihan, sebuah proses
yang sentral dalam pertumbuhan pascatrauma (Dunlop et al. 2024; Nakamura and
Tsuchiya 2020; Tedeschi et al. 2018). Proses pembuatan makna adaptif ini membantu
atlet mempertahankan tujuan dan keberlanjutan dalam karier olahraga mereka meskipun
terdapat keterbatasan fisik (Sosis and Kiper 2022).

Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan orang tua dan kepercayaan diri
berfungsi sebagai prediktor signifikan dari motivasi berprestasi, menggaris bawahi
pentingnya faktor sosial dan psikologis dalam proses perkembangan atlet (Salim et al.
2025; Utomo et al. 2022) . Program latihan terstruktur telah terbukti tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan kapasitas fisik atlet, tetapi juga pada kesiapan
psikologis mereka, yang menunjukkan relevansi lingkungan pelatihan yang terorganisir
dengan baik dalam setting rehabilitasi (Vicera & Bulilawa 2025). Lebih lanjut,
pendekatan instruksional yang memprioritaskan keterlibatan atlet dikaitkan dengan
tingkat motivasi dan partisipasi yang lebih tinggi, yang penting untuk mempertahankan
keterlibatan selama periode keterbatasan fisik (Brewer and Chatterton 2024; Nugroho,
Akhiruyanto, and Putra 2025). Dari perspektif praktis, temuan ini menekankan
pentingnya mengintegrasikan dukungan psikologis ke dalam program rehabilitasi cedera.
Pendekatan rehabilitasi yang hanya berfokus pada pemulihan fisik berisiko mengabaikan
proses psikologis kunci yang memengaruhi kesejahteraan dan retensi atlet jangka panjang
(Taka™ 2025; Yung et al. 2022). Oleh karena itu, memasukkan pelatihan keterampilan
mental, dukungan sosial terstruktur, dan konseling yang berorientasi pada pertumbuhan
adalah hal yang penting untuk pengembangan atlet secara holistik.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa atlet yang mengalami cedera olahraga
kronis mampu mempertahankan fungsi psikologis adaptif dan menunjukkan
pertumbuhan pascatrauma yang signifikan. Keterampilan psikologis, khususnya motivasi
dan kepercayaan diri, memainkan peran sentral dalam memfasilitasi adaptasi dan
pertumbuhan positif pasca cedera.
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